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PENGARUH KEMIRINGAN RAK SORTASI
TERHADAP HASIL PENYORTIRAN BUAH DUKU
(INFLUENCE OF INCLINATION OF SORTING RACK
10 SORTING RESULT OF DUKU FRUIT)
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ABSTRACT

Duku Fruit obtained from duku crop (Lansium Domesticum Corr) representing very saleable
agricult'iral produce commodity commercialized in marketing. Improving value sell the duku fruit
with the handling after crop of vital importance. One of action to fulfill consumer desire wishing size
measure uniform duku fruit is by sorting duku iruit. At sorting of duku, angle is important fac.ur
which require to be paid attention to resuit of optimum appliance job. This Research target is to
study the inclination angle 10°, 15°, 20° sorting rack fo result work the machine of duku sorting. The
Research uses two treatments that is sum up the duku and angle. Sum up the duku used at this
research is 150, with the comparison big, medium and small Guku is 1 -1:1. Angle used is 10°, 15°,
20°. Every treatment is done by thrice restating. Perception done cover the perfect amount duku
sorted, sum up the duku do not sorted and sum up the imperfect duku sorted. Result of research
show inclination angle 20° is best angle, compared to inclination angle 10° and 15°. For the angle
20° amount duku which petfect sorted grade A is 72% grade 8 64.68%, and grade C is 84% wit
the used mean time for the sorting is 14.49 second.

Key word: duku fruit, inclination, sorting

ABSTRAK

Buah duku yang diperoleh dari tanaman duku (Lansium domesticum Corr)
merupakan komuditi hasil pertanian yang sangat laku diperdagangkan di pasaran. Meningkatkan
nilai jual buah duku dengan penanganan setelah panen sangat penting. Salah satu tindakan untuk
memenuhi keinginan konsumen yang menginginkan ukuran duku yang seragam adalah dengan
mensortasi buah duku. Pada sortasi duku, sudut adalah faktor penting yang periu diperhatikan
untuk nasil kerja alat yang optimum. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji sudut kemiringan
10°. 15°, 20° rak sortasi terhadap hasil kerja mesin sortasi duku. Penelitian menggunakan dua
periakuan yaitu jumlah duku dan sudut. Jumlah duku yang digunakan pada penelitian ini adalah
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150 buah duku, dengan perbandingan duku besar, sedang dan kecil 1 01 1. Sudut yang
digunakan adalan 10°, 15°, 20°. Tiap perfakuan dilakukan tiga kali ulangan. Pengamatan yeng
dilakukan meliputi jumlah duku tersortasi sempurna, jumlah duku tidak tersoniisl dan jumlah duku
te.sortasi tidak sempurna. Hasil penelitian menunjukkan sudut kemiringan 200 qa'dalah sudut yang
paling baik dibandingkan sudut kemiringan 10° dan 1 5° Untuk sudut sudut 20° jumiah duku yang
tersortasi sempurna pada grade A adalah 72%, grade B 64,68%, dan g ade C adalah 84% derigan
wauktu rata-rata yang terpakai untuk sortasi adalah 14,49 detik.

Kata kunci ‘buah duku, kemiringan sudut, sortasi

PENDAHULUAN

Duku (Lansium domesticum Corr) merupakan tanaman buah berupa pohon yanj
berasal dari Indonesia. Potensi dan peluang pengembangan buah duku cukup cerah baik
untuk pasar dalam negeri maupun pasar luar negeri, karena menurut Lutony (2001),
buah duku sangat digemari oleh masyarakat Indonesia dan Asia Tenggara, khususnya
Jepang, Hongkong dan Singapura, serta negara-negara Eropa dan Amerika Serikat.
Dari segi harga, duku terbukti dapat’ bersaing dengan buah-buah popular jenis lain
seperti anggur, apel, durian, mangga dan jeruk.

Selama ini buah duku dan buah-buahan lainnya menipunyai harga yang cikup
tinggi di pasaran, namun penanganan mutu buah-buahan ity sendiri masih sangat
kurang. ‘dal ini menimbulkan keadaan yang kurang menguntungkan bagi konsumen
buah (merugikan). Sehingga perlu dilakukan penanganan pasca panen untuk
meningkatkan nilai buah tersebut, diantaranya dengan melakukan sortasi.

Menurut Satuhu (1997), sortasi dan penggolongan mutu sangat diperiukan untuk
menggolongkan buah sesuai dengan ukuran dan ada tidaknya cacat. Penyortiran buah
duku sangat minim sekali dilakukan cleh petani ataupun para pedagang. Hal ini
menyebabkan tingkat pemacaran buah duku yang tidak maksimal karena bush dijuel
tanpa ada spesifikasinya. Padahal dengan melakukan penggolongan mutu akan
diperoleh nilai tambah karena buah dapat dijual dengan harga yang tidak sama,
tergantung pada kelasnya masing-masing. o

Pada saat ini buah duku yang ada di pasaran adalah buah duku yang tidak melalui
proses sortasi atau pemttuan melainkan buah duku yang hanya dibersihkan dari tangkai
dan kotoran-kotoran yang melekat saja Meskipun ada yang melewati .proses sortasi
atau pemutuan tetapi masih secara manual. Menurut Wirakartakusumah dalam
Saptoyuwono (2006) menyatakan bahwa sortasi secara manual mempunyai banyak
kekurangan, diartaranya adalah faktor kapasitas kerja yang relatif kecii, ketelitian yang
selalu bervariasi, kebosanan can kelelahan kerja operator, serta faktor tenaga kerja
yang kurang memadai.

Sudut kemiringan pada rak sortasi sangat berpengaruh terhadap kinerja mesin
sortasi duku yang prinsip kerjanya menggelindingkan duku dari atas ke bawah
berdasarkan gaya gravitasi. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh
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Efektifitas kineria mesin .

Efektifitas dari masing-masing sudut adalah kemampuan pada masing-masing
sudit kemiringan dalam mensortasi duku sesuai dengan gradenya (sempurna)
Penghitungan efektifitas sudut dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagal
berikut :

K
(S e RO o385 853 e s S AR et S S (5)
m
Dimana:
n = ufektifitas (%)
k = duku tersortasi (biji)

m = duku disortasi (biji)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mesin Sortasi Buah Duku

Mesin sortasi buzh duku didesain untuk dapat menyortir buah duku dengan
memanfaatkan prinsip bidang miring (rak sortasi) dan getaran mekanik. Rak sortasi
terbuat dari pipa paralon % inchi, dibuat tiga tingkat, memiliki kemiringan yang sama
untuk setiap tingkat yaitu 20 ° dan- memiliki jarak antar pipa yang berbeda pada setiap
tingkat yaitu rak pertama 3.3 cm, rak kedua 2.7 cm dan rak ketiga 2 cm yang berguna
untuk memperoleh hasil sortasi buah duku dalam 3 grade. Rak sortasi kamudian

digetarkan oleh pembangkit getaran dengan getaran sebesar 6 hz dengan amplitudo
getaran sebesar 0.6 cm.

Gambar 10. Mesin sortasi buah duku

Proses scrtasi dimulai dengan menumpahkan buah duku kedalam hoper, kemudian
mesin dihidupkan lalu buah duku di salurkan ke rak sortasi melalui pintu hoper sedikit
demi sedikit. Buah duku akan jatuh pada rak sortasi dan akan meluncur ke bawah
melalui rak sortasi. Disinilah terjadi pemilahan buah duku sesuai dengan uxkuran yang
diinginkan (sesuai dengan jarak antar paralon). Hasil sortasi ditampung melalui saluran
keluaran sesuai dengan grade.
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Tersortasi sempurna adalah jika penyortiran vang dilakukan memberikan hasil yar 3
sesuai cgengan ukuran grade yang telah ditentukan, tidak terjadi pencampiran arade
kembali setelah proses sortasi, serta tidak ada buah duku yang masih tersangkut
(terselip) di rak sortasi. Selain itu pula buah duku yang disortasi tidak mengalami
kerusakan fisik akibat impak saat buah jatuh dari setiap tingkatan rak sortasi dan akibzt
penggetaran. Spesifilcasi mesin dapat dilihat di bawah ini :

1. Mama - Mesin Sortasi Buah Duku
2. Panjang Alat : 250 cm

3 ! ebar Alat : 60cm

4. Tinggi Alat : 150 cm

5. Panjang Rak (lintasan) : 21ocm

6. Sumber Tenaga - Motor Listrik 1400 rpm

7 Frekuensi Getaran © BHz

8.  Amplitudo Getaran . 0.6cm

Rak Sortasi

Rak sortasi dibuat dari bahan paraion berukuran ¥ inchi yang dipasang pada
bingkai besi plat. Rak sortasi terdiri dari tiga tingkat dimana setiap tingkatan memiliki
ukuran jarak antar paralon masing-masing. Rak pertama memiliki jarak antar paralon
sebesar 3,3 cm, rak kedua 2,7 cm dan rak ketiga 2 cm. Hal tersebut dimaksudkan untuk
menghasilkan buah duku yang tersortasi dengan grade yang sesuai dergan jarak antar
paralon tersebut. Rak sortasi dipasang pada kemiringan {0 °, 15 ¢ dan 20 ° dengan
panjang 215 cm. Jurntah paralon pada rak pertama adalah 9 buah, rak kedua 10 buah
dan rak ketiga 11 buah. Sedangkan jarak antar tingkatan pada rak sortasi adalah sebesar
10 cm sehingga diharapkan buah duku tidak rusak yang disebabkan cleh impak saat
buah duku jatun pada rak sortasi.

Grade pertama adalak buah duku yang tidak jatuh dari ra< pertama. Artinya buab
duku menggelinding sepanjang rak pertama dan akhirnya jatuh pada tempal
penampungan setelah melalui saluran keluaran. Grade penama diasumsikan buah duku
berukuran lebih besar atau minimal sama dengan ukuran jarak antar paralon, sehingga
untuk grade pertama diameter buah duku yang dihasiikan edalah = 3,3 cin. Pada
kenyataannya memang benar bahwa buah duku yang tersortasi pada grade ini seragarni.
Akan tetapi masih banyak buah duku yang tersangkut pada rek sortasi sehingga
menimbulkan proses sortasi kurang lancar karena bila ada buah duku yang tersanykut
maka buah duku yang lain akan terhalang untuk meluncur sehingga buah tersebut juga
tersangkut.

Untuk rak sortasi yang kedua jarak antar paralon adalah sebesar 2,7 cm. Rak
kedua berfungsi untuk menghasilkan grade kedua. Dimane buah duku yang berdiameter
di bawah 3,3 cm akan jatuh (lolos) karena tidak tertahan di rak pertama. Buah terseout
baru akan tertahan pada rak kedua ini dan akan menggelinding sepanjang rak yang pada
akhirnye akan masuk ke tempat penampungan grade kedua. Karena vkuran jarak antar
parelon pada rak kedua ini adalah 2,7 cm, maka diasumsikan grade kedua buah duku
yang dihasilkan adalah berdiameter 3,2 cm <d < 2,7 cm. Pada rak kedua ini hasil sortasi
buah duku belum seragam serta banyak buah duku yang masih tersangkut pada ias
sortasi. Hal ini terjadi karena beberapa hal yaitu karena faktor ukuran buah duku yang
tidak sepenuhnya bulat, defleksi pada paralon sehkingga menjepit buah duku, adanya
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kesamaan ukuran buah dengan jarak antar paralon sehingga buah duku tersangkut pada
rak sortasi dan kurang presisinya jarak antar paralen. ;
Untuk rak ketiga jarak antar paraion adalah sebesar 2 cm. Buah duku yanc tidak
tetahan pada rak pertama dan kedua akan tertampung pada rak ketiga. Sehingga
diasumsikan buah duku grade ketiga adalah dengan ukuran 26cm=d22cm. Uptqm
buah duku yang tidak tertahan di rak ketiga atau lolos, maka buah duku tersebut diafkir

atau tidak memenuhi grade karena duku tersebut memiliki diameter di bawah 2 cm (duku

o L ol o ot 0 ML 1 TV

duku banyak tercampur dengan grade B.

Pemilihan bahan berupa paralon berfungsi untuk menghindari gesekan bahan
dengan buah duku yang dapat 1 “engakibatkan kerusakan dan memudahkan buah duku
meluncur. Karena paralon adalah bahan yang memiliki permukaan yang cukup halus.
Sehingga diharapkan hanya ada gerak translasi pada duku tanpa adanya gerak rotasi.
Akan tetapi pada kenyataarnya buah duku tetap mengalami gerak rotasi yang sering
barakibat pada terselipnya buah di rak sortasi. Hal ini disebabkan oleh : pertama buah
duku hanya diasumsikan berbentuk bulat yang sebenarnya memiliki bentuk yang
bervariasi antara bulat, oval sampai lonjong. Kedua rak sortasi terbuat dari bahan paralon
vang cukup tebal (¥ inchi) set ingga daerah gesekan paralon dengan buah duku semakin
luns dan akibatnya kecepatan buah duku meluncur terhambat bahkan dapat
merghentikan buah duku di rak sortasi tersebut (terselip).

Buah duku yang jatuh dari hoper atau dari iak yang atas ke bawah mempunyai
energi kinetik yang cukup besar. Hal ini bisa menyebabkan buah duku yang terjatuh
tersebut menyelip di antara paralon (yang disebzbkan karena ukuraniya hampir sama
dengan paralon) dan dapat menibuat buah menjadi memar. Selip tersebut jika terlalu
banyak akan mengganggu proses sortasi. Karena buah duku yang terselip pada paralon
akan menahan buah duku yang lain yang akan meluncur pada paralon. Faktor
panjangnya lintasan (paralon) juga mempengaruhi proses sortasi. Semakin panjang
lintasan maka akan lebih memberikan kescmpatan pada buah duku untuk tersortasi. R« k
ini memiliki panjang 215 cm.

Untuk menghasilkan getaran yang bersamaan, maka ketiga rak sortasi dikaitkan
pada bak sortasi yang berukuran 200 cm x 56 cm x 65 cm. Bak scitasi ditutup pada
bagian samping dan pada bagian bawah menggunakan besi plat 1,5 cm untuk
menghindari buah duku yang tercecer. :

Gambar 11. Rak Sortasi
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2. Pada sudut 20° diperoleh hasil sortasi yang paling cepat dibandingkan sudut 10°
dan 15°. Secara berturut-turut yaitu: 14 49 detik: 18,45 detik: 15,65 detik.

3 Sudut kemiringan 20° merupakan sudut yang paling idea! untuk dipergunakan
dalam mesin sortasi buah duku dibandingkan sudut 10° dan 15°.

Peilu dilakukan penelitian lanjutar dengan menggunakan bahan selain paralon
sebagai rak sortasi misalnya besi, kayu dan bahan lainnya.
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